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ABSTRAK 

 

 

Kemiri memiliki kandungan kimia dari biji kemiri, daun dan akar Aleurites 

moluccana mengandung saponin, flavonoida dan polifenol, disamping itu bijinya 

mengandung minyak lemak. Pada konteksnya mengandung tannin, khasiat dari 

bijinya bersifat laksatif, di Ambon korteksnya digunakan sebagai anti-tumor, obat 

diare, sariawan, desentri, obat sakit kepala, gonnohea, dan berkhasiat untuk obat 

penumbuh rambut. 

Rancang bangun adalah suatu perencanaan, perancangan dan perhitungan 

teknik material dan komponen, uji simulasi, dan pembuatan modal suatu alat. 

Pemuatan suatu alat memerlukan perencanaan komponen yang akan digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan mekanisme alat yang dibuat. Kekuatan merupakan 

pertimbangan dalam rancang bangun yang penting, dimana kekuatan tergantung 

dari pemilihan, perlakuan atau perencanaan suatu kontruksi harus 

mempertimbangkan beberapa kriteria yaitu mudah dan sederhana, ekonomis, 

estetik dan tepat guna. 

Alat extraksi kemiri kapasitas 5 kg dengan sistem hidrolik ini menggunakan 

sistem tekan dongkrak hidrolik untuk proses pemerasan kemiri. Rancang Bangun 

Alat Extraksi Kemiri Kapasitas 5 Kg Dengan Sistem Hidrolik ini adalah dengan 

ukuran 480 x 80 x 1150 mm dengan komponen yang digunakan yaitu dongkrak 

hidrolik 5 ton, pegas dengan ukuran kawat Ø 3 mm, penyeimbang dongkrak ukuran 

165 x 40 x 490 mm, alas dongkrak ukuran 210 x 210 x 23 mm, as uliur ukuran 400 

x M 32 mm, pipa besi penghubung ukuran 280 x Ø 43 x 3 mm, penekan ukuran Ø 

190 x 10 mm, rumah bossing ukuran 27 x Ø 99 mm, bossing ukuran 9 x Ø 46 mm, 

tabung pemerasan dengan ukuran 320 x Ø 198 x 2 mm, tabung penampung 

sementara ukuran 320 x Ø 340 x 1,2 mm, kotak penampung sementara ukuran 380 

x 380 x 2 mm. 

Pada hasil pengujian dengan berat kemiri 2 kg menggunakan alat extraksi 

kemiri kapasitas 5 kg dengan sistem hidrolik yang dilakukan sebanyak 5 kali 

mampu mendaptkan rata-rata berat hasil extraksi kemiri 864 gram, dengan rata-

rata waktu yang dibutuhkan selama proses pemerasan 14.29 menit (14 menit, 29 

detik) dan rata-rata berat ampas kemiri 1136 g. Berdasarkan dari hasil pengujian 

menggunakan alat extraksi kemiri kapasitas 5 kg dengan sistem hidrolik dapat 

meningkatkan produksi minyak kemiri sebesar 36,5 %, hal ini dipengaruhi oleh 

pengembangan dari peralatan produksi tersebut. 

 

 

Kata kunci: Kemiri, rancang bangung, spesifikasi alat, hasil pengujian, 

kemampuan alat. 
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DESIGN OF CANDLENUT EXTRACTION TOOL 5 KG CAPACITY WITH 

HYDRAULIC SYSTEM 

 

ABSTRACT 

 

Candlenut seeds, leaves and roots of Aleurites moluccana contain saponins, 

flavonoids and polyphenols, while the seeds contain fatty oils. In the context of 

containing tannin, the efficacy of the seeds is laxative, in Ambon the cortex is used 

as an anti-tumor, diarrhea medicine, thrush, dysentery, headache medicine, 

gonnohea, and efficacious for hair growth medicine. 

Design is a planning, designing and engineering calculation of materials and 

components, simulation tests, and capitalization of a device. Loading a tool 

requires planning the components that will be used to meet the needs of the 

mechanism of the tool being made. Strength is an important consideration in 

design, where strength depends on the selection, treatment or planning of a 

construction must consider several criteria, namely easy and simple, economical, 

aesthetic and appropriate. 

This 5 kg capacity hazelnut extraction tool with a hydraulic system uses a 

hydraulic jack press system for the hazelnut squeezing process. The design of the 

5 Kg Capacity Candlenut Extraction Tool with Hydraulic System is with a size of 

480 x 80 x 1150 mm with the components used, namely a 5 ton hydraulic jack, a 

spring with a wire size of Ø 3 mm, a jack counterweight size 165 x 40 x 490 mm, a 

jack base size 210 x 210 x 23 mm, an axle size 400 x M 32 mm, connecting iron 

pipe size 280 x Ø 43 x 3 mm, suppressor size Ø 190 x 10 mm, bossing house size 

27 x Ø 99 mm, bossing size 9 x Ø 46 mm, squeeze tube with size 320 x Ø 198 x 2 

mm, temporary storage tube size 320 x Ø 340 x 1.2 mm, temporary storage box 

size 380 x 380 x 2 mm. 

In the test results with a candlenut weight of 2 kg using a 5 kg capacity 

candlenut extraction tool with a hydraulic system that was carried out 5 times was 

able to get an average weight of 864 grams of candlenut extraction results, with 

an average time required during the squeezing process of 14.29 minutes (14 

minutes, 29 seconds) and an average weight of 1136 g of candlenut pulp. Based 

on the test results using a 5 kg capacity hazelnut extraction tool with a hydraulic 

system can increase hazelnut oil production by 36.5%, this is influenced by the 

development of the production equipment. 

 

 

Keywords: Candlenut, design, tool specifications, test results, tool capabilities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemiri (Aleurites moluccana) berasal dari Kepulauan Maluku, dan dari 

Malaysia. Tanaman ini menyebar dari sebelah timur Asia hingga Kepulauan 

Pasifik. Di Indonesia kemiri tersebar luas hampir seluruh wilayah nusantara. 

Kemiri merupakan komoditi yang mempunyai prospek pasar yang cukup luas, baik 

di dalam maupun di luar negeri. Kemiri mempunyai nilai ekonomi tinggi sebagai 

bahan produk mulai dari penyedap makanan sampai bahan baku industri dan 

perabot rumah tangga. Produk kemiri dapat dimanfaatkan sebagai bumbu masak, 

obat-obatan, minyak kemiri untuk perawatan rambut dan kecantikan, bahan baku 

industri sabun dan cat, kayu bakar, korek api, perabot rumah tangga, papan 

pengepak, pulp, dan vinir kayu lapis (Yusran, 2005). 

Kemiri juga memiliki kandungan kimia dari biji kemiri, daun dan akar 

Aleurites moluccana mengandung saponin, flavonoida dan polifenol, disamping 

itu bijinya mengandung minyak lemak. Pada konteksnya mengandung tannin. 

Khasiat dari bijinya bersifat laksatif, di Ambon korteksnya digunakan sebagai anti-

tumor (Harini, 2000), di jawa digunakan sebagai obat diare, sariawan dan desentri, 

di Sumatera daunnya digunakan untuk obat sakit kepala dan gonnohea. Minyak 

kemiri dibuktikan berkhasiat sebagai obat penumbuh rambut (Julaiha, 2003). 

Salah satunya pemilik usaha minyak kemiri di Banjar Ancak, Desa 

Bungkulan, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng, Bali yang saat ini 

memproduksi minyak kemiri yang masih menggunakan cara tradisional. Pada 

proses pemerasan minyak kemiri yang masih tercampur air setelah dihaluskan 

menggunakan blender kemudian diperas menggunakan kain jaring dan tangan, 

yang menjadi kelebihan dengan cara ini adalah tidak memerlukan alat atau mesin 

yang menggunakan listrik. Namun, cara ini masih memiliki kekurangan yaitu 

kapasitas produksi yang masih terbatas karena menggunakan cara tradisional, 

memerlukan waktu yang sangat lama untuk memproduksi minyak kemiri, minyak 

kemiri yang dihasilkan kurang maksimal, dan memerlukan banyak tenaga kerja 
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apabila meningkatkan produksi minyak kemiri. Rencana pengembangan dan 

peningkatkan kapasitas produksi minyak kemiri ini, sehingga diperlukan sarana 

dan prasarana yang mendukung usaha pengembangan tersebut untuk peningkatan 

kapasitas produksi dan sistem operasi dari kemiri sebagai bahan baku pembuatan 

minyak kemiri.  

Hal tersebut menjadi alasan penulis untuk mengangkat judul Proyek Akhir 

“Rancang Bangun Alat Extraksi Kemiri Kapasitas 5 Kg Dengan Sistem Hidrolik”. 

Dengan mengajukan alat ini yang bertujuan untuk meningkatkan produksi minyak 

kemiri serta mempermudah dalam proses pemerasan kemiri karena alat ini 

menggunakan sistem hidrolik sehingga waktu yang diperlukan untuk proses 

pemerasan kemiri lebih cepat dan lebih efisien dibandingkan menggunakan cara 

tradisional. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Rancang Bangun Alat Extraksi Kemiri Dengan Sistem Hidrolik 

Kapasitas 5 Kg 

2. Apakah Rancang Bangun Alat Extraksi Kemiri Kapasitas 5 Kg Dengan 

Sistem Hidrolik dapat berfungsi dengan baik ? 

1.3 Batasan Masalah  

Dalam proyek akhir penulis mengambil judul Rancang Bangun Alat 

Extraksi Kemiri Kapasitas 5 Kg Dengan Sistem Hidrolik, membatasi permasalahan 

dalam rancang bangun ini maka penulis memberikan batasan masalah, sehingga 

pembahasan yang dilakukan tidak keluar dari tujuan yang ada, adapun batasan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Tidak membahas pengaruh gesekan 

2. Tidak membahas pengaruh jenis material 

3. Alat yang dirancang dapat menampung kemiri 5 kg 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan umum 

Tujuan umum dari proyek akhir yang diangkat penulis dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan Diploma III, Program 

Studi Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Bali. 

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan 

jenjang Diploma III, Program Studi Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, 

Politeknik Negeri Bali. 

3. Dapat memberikan tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan yang lebih 

selama mengikuti perkuliahan di Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan khusus 

Tujuan khusus dari proyek akhir yang diangkat penulis dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Dapat merancang alat extraksi kemiri dengan sistem hidrolik kapasitas 5 kg. 

2. Mengetahui rancang bangun alat extraksi kemiri kapasitas 5 kg dengan 

sistem hidrolik dapat berfungsi dengan baik sehingga dapat meningkatkan 

kapasitas dan produktivitas. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam pembuatan rancang bangun 

alat extraksi kemiri kapasitas 5 kg dengan sistem hidrolik adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Rancang bangun ini sebagai saran untuk menerapkan ilmu-ilmu yang di 

dapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bali dalam bidang rancang bangun, dapat mengembangkan ide-ide dan 

menuangkan langsung berdasarkan permasalahan yang ada di sekitar kita. 
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1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali dari proyek akhir yang diangkat penulis 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Hasil rancang bangun ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi civitas 

akademik Politeknik Negeri Bali. 

2. Menambah sumber informasi dan bacaan di Perpustakaan Politeknik Negeri 

Bali. 

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat  

Dari yang saya lihat di salah satu usaha rumah tangga yang memproduksi 

minyak kemiri masih menggunakan cara tradisional untuk proses pembuatan 

bahan baku kemiri yaitu minyak kemiri.  Dengan rancang bangun alat extraksi 

kemiri kapasitas 5 kg dengan sistem hidrolik ini dapat mempermudah dan 

mengefesiensi waktu dalam proses pemerasan kemiri dalam proses pembuatan 

minyak kemiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan   

Berdasarkan hasil rancang bangun alat extraksi kemiri kapasitas 5 kg 

dengan sistem hidrolik ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1) Alat extraksi kemiri kapasitas 5 kg dengan sistem hidrolik ini menggunakan 

sistem tekan dongkrak hidrolik untuk proses pemerasan kemiri. Rancang 

Bangun Alat Extraksi Kemiri Kapasitas 5 Kg Dengan Sistem Hidrolik ini 

adalah dengan ukuran 480 x 80 x 1150 mm dengan komponen yang digunakan 

yaitu dongkrak hidrolik dengan kapasitas 5 ton, pegas dengan bahan baja 

ukuran Ø kawat 3 mm, penyeimbang dongkrak bahan yang digunakan adalah 

besi hollow ukuran 165 x 40 x 490 mm, alas dongkrak Bahan yang digunakan 

adalah besi plat ukuran 210 x 210 x 23 mm, as uliur dengan bahan baja ukuran 

400 x M 32 mm, pipa besi penghubung bahan yang digunakan adalah pipa 

besi ukuran 280 x Ø 43 x 3 mm, penekan bahan yang digunakan untuk 

membuat penekan yaitu baja Ø 190 x 10 mm, rumah bossing bahan yang 

digunakan besi as st-60 ukuran 27 x Ø 99 mm, bossing bahan yang digunakan 

adalah besi as ukuran 9 x Ø 46 mm,tabung pemerasan dengan bahan plat 

stainless steel ukuran 320 x Ø 198 x 2 mm, tabung penampung sementara 

menggunakan bahan plat stainless steel ukuran 320 x Ø 340 x 1,2 mm, kotak 

penampung sementara menggunakan bahan plat stainless steel ukuran 380 x 

380 x 2 mm. 

2) Pada hasil pengambilan data menggunakan alat extraksi kemiri kapasitas 5 

kg dengan sistem hidrolik yang dilakukan sebanyak 5 kali pengujian untuk 

pengambilan data berat kemiri 2 kg mendaptkan rata-rata berat hasil extraksi 

kemiri 864 gram, waktu yang dibutuhkan rata-rata selama 14,29 menit (14 

menit, 29 detik) dan rata-rata berat ampas kemiri 1,135 gram. Berdasarkan 

dari hasil pengujian menggunakan alat extraksi kemiri kapasitas 5 kg dengan 
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sistem hidrolik dapat meningkatkan produksi minyak kemiri sebesar 36,5 %, 

hal ini dipengaruhi oleh pengembangan dari peralatan produksi tersebut. 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan Rancang 

Bangun Alat Extraksi Kemiri Kapasitas 5 Kg Dengan Sistem Hidrolik: 

a) Dalam perancangan Rancang Bangun Alat Extraksi Kemiri Kapasitas 5 Kg 

Dengan Sistem Hidrolik ini masih ada kekurangan, untuk alat ini masih 

menggunakan tenaga manusia untuk memompa sistem hidrolik maka dari itu 

diharapkan kedepannya alat ini dapat dianalisa dan didesain ulang (redesign) 

agar bisa dikembangkan untuk penyempurnaan menjadi mesin press otomatis 

dan memerlukan waktu yang lama untuk menaikkan dan menurunkan saat 

memutar as drat ketika alat digunakan. 

b) Untuk menambah usia pakai alat ini sebaiknya dilakukan perawatan secara 

berkala, setelah pemakaian selalu dibersihkan dan mengecek apakah ada 

kebocoran oli pada dongkrak hidrolik. 

c) Pada saat langkah akhir proses pengepresan diamkan kemiri sementara pada 

saat tekanan tertentu dalam keadaan dipress tujuannya untuk membuat benar-

benar minyak keluar dari kemiri dan tidak diserap kembali oleh kemiri 

tersebut. 
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